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ABSTRAK

Mona Sartika (13044). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan
LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2008 - 2011.

Pembimbing 1. Nelvirita, SE, M.Si, Ak
2. Mayar Afriyenti, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) Pengaruh profitabilitas terhadap
perataan laba. 2) Pengaruh leverage terhadap perataan laba. 3) Pengaruh ukuran
perusahaan terhadap perataan laba.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2011. Pemilihan sampel
dengan metode purposive sampling, sebanyak 19 perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Pada penelitian ini perataan
laba dihitung dengan menggunakan Indeks Eckel (1981). Teknik pengumpulan
data dengan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah regresi logistik
dengan menggunakan program SPSS 15.0.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1) Semakin rendah profitabilitas
maka tidak semakin tinggi probabilitas perusahaan melakukan perataan laba (H;
ditolak). 2) Semakin tinggi Leverage maka semakin tinggi probabilitas perusahaan
melakukan perataan laba (H, diterima). 3) Semakin besar ukuran perusahaan maka
tidak semakin besar probabilitas perusahaan melakukan perataan laba (Hj
ditolak).

Saran penelitian terutama bagi para investor agar dapat lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan masih adanya beberapa
perusahan yang memberikan informasi yang dimanipulasi dengan tindakan
perataan laba. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel
perusahaan yang lebih banyak dan rentang waktu yang lebih lama agar
memperoleh hasil yang akurat, selain itu menambah variabel lain seperti harga
saham, struktur kepemilikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia (SAK, 2009)
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Agar laporan keuangan bisa memenuhi tujuan di atas, maka
laporan keuangan harus memiliki kandungan informasi. Semua informasi yang
ada disediakan oleh para manajer, karena manajer merupakan penyedia informasi
yang lengkap untuk investor, dan tentunya investor menginginkan informasi yang
tersedia dapat memberikan manfaat bagi investor dalam pengambilan keputusan.

Prihatmoko (2004) dalam Dhiar (2012) menyatakan informasi laba merupakan
komponen yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu
mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang,
meramalkan laba, menaksir risiko dalam berinvestasi, sebagaimana disebut dalam
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) nomor 1 bahwa informasi
laba pada umumnya merupakan perhatian utama dalam menaksir kinerja atau
pertanggung jawaban manajemen dan informasi laba membantu pemilik atau
pihak lain melakukan penaksiran atas earning power perusahaan dimasa yang

akan datang, terutama bagi investor.



Investor yang cenderung terpusat pada informasi laba yang ditampilkan
perusahaan tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan
informasi laba tersebut, mendorong timbulnya disfungtional behaviour (perilaku
yang tidak semestinya) yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Adapun
bentuk perilaku yang tidak semestinya yang timbul adalah manajemen laba (Jin
dan Machfoedz, 1998 dalam Widiyanti, 2010).

Scott (2000) menyatakan bahwa tindakan manajemen laba dapat dibedakan
menjadi empat, yaitu taking a bath, income minimization, income maximization,
dan income smoothing. Income smoothing atau perataan laba dijadikan sebagai
variabel dependen dalam penelitian ini. Alasannya karena perataan laba
merupakan fenomena yang dilakukan di berbagai negara untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan. Akan tetapi praktik perataan laba ini
mengakibatkan investor tidak memperoleh informasi yang akurat dan memadai
mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko. Saat ini praktik perataan laba
merupakan isu sentral dan menjadi sebuah fenomena umum yang terjadi di
sejumlah perusahaan. Namun demikian, apabila tindakan perataan laba ini
dilakukan dengan sengaja dan dibuat-buat, maka dapat menyebabkan
pengungkapan laba yang tidak memadai bahkan menyesatkan dan akan merugikan
investor dalam pengambilan keputusan (Nurul, 2008).

Tindakan perataan laba tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak
terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahwa laba
adalah sesuatu yang paling dipertimbangkan oleh investor untuk mengambil

keputusan apakah akan melakukan investasi atau tidak. Oleh karena itu manajer



akan berusaha memberikan informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan
dan kualitas manajemen di mata investor (Igan, 2009).

Menyadari perihal informasi laba tersebut, pihak manajemen berusaha untuk
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang
diinginkan atau sering disebut dengan praktik perataan laba (Dhiar, 2012).
Sementara Beidleman (1973) dalam Belkoui (2007) menyatakan perataan laba
adalah usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba
sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan.

Penelitian tentang perataan laba ini telah banyak diteliti oleh peneliti
terdahulu. Diantaranya Fatkhiya (2007) yang meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan laba. Hasil penelitiannya menunjukkan
profitabilitas, debt to equity ratio, dan debt to payout ratio tidak terbukti
mempengaruhi tindakan perataan laba. Hasil penelitian ini ternyata tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yosika (2010).

Yosika (2010) meneliti pengarun NPM, ROA, Company Size, Financial
Leverage dan DER terhadap praktek perataan laba. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara simultan, kelima variabel berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Secara parsial NPM berpengaruh negatif, sedangkan
financial leverage dan DER berpengaruh positif terhadap tindakan perataan laba
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Variabel yang
berpengaruh paling dominan adalah financial leverage. Berbeda dengan penelitian

yang dilakukan Kartika (2012) secara individu net profi margin dan size



berhubungan positif dan signifikan terhadap perataan laba sedangkan return on
assets dan debt to equity ratio tidak signifikan terhadap perataan laba.

Diastiti (2010) hasil penelitiannya mengatakan bahwa, ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Sedangkan Ratih (2011), hasil
penelitiannya menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap tindakan perataan laba. Hasil penelitian Ratih sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Kartika (2012) yang mana ukuran perusahaan juga
berpengaruh signifikan positif terhadap perataan laba.

Jatiningrum (2000) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perataan laba antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor industri, harga
saham, leverage operasi, dan rencana bonus. Rasionalitas yang mendasari
penelitian ini adalah adanya hubungan antara tindakan perataan laba dengan
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan.

Profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan merupakan variabel
independen dalam penelitian ini. Alasannya profitabilitas dan leverage merupakan
rasio keuangan yang digunakan investor untuk memperoleh informasi dalam
pengambilan keputusan. Dimana jika terjadi manipulasi laba maka rasio yang ada
dalam laporan keuangan juga akan termanipulasi. Sehingga bila pengguna laporan
keuangan menggunakan informasi yang telah dimanipulasi, maka keputusan yang
diambil secara tidak langsung telah termanipulasi. Sedangkan untuk ukuran
perusahaan dikarenakan masih adanya estimasi bahwa baik perusahaan besar

maupun kecil, mempunyai indikasi dalam melakukan kecurangan.



Mamduh (2007) dalam bukunya menyatakan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset
atau modal saham tertentu yang mencerminkan efisiensi suatu perusahaan.
Tingkat profitabilitas perusahaan pada analisis fundamental biasanya diukur dari
beberapa aspek. Return on asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Ratih, 2011).

Profitabilitas biasa digunakan untuk menilai kinerja manajemen perusahaan
pada suatu periode tertentu. Perusahaan berupaya agar investor banyak
menanamkan modal pada usahanya, sehingga tindakan perataan laba terkadang
digunakan agar laba yang dilaporkan di dalam laporan keuangan terlihat stabil,
tidak berfluktuasi. Laba yang stabil ini akan memberikan indikasi bahwa manajer
melakukan kinerja yang bagus selama suatu periode dimata investor (Dhiar,
2012). Laba tersebut digunakan oleh investor sebagai informasi dalam
pengambilan keputusan. Laba yang rendah tentu akan berpengaruh nantinya
terhadap keputusan yang akan diambil oleh para investor karena akan
mencerminkan tingkat profitabilitas yang tidak baik. Semakin rendah profitabilitas
perusahaan maka perusahaan memiliki kinerja yang buruk, dan akan mengganggu
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri, sehingga investor tidak mau
berinvestasi. Faktor inilah yang menyebabkan pihak manajemen akan
menampilkan profitabilitas yang bagus dan stabil dengan melakukan tindakan

perataan laba, agar investor mau berinvestasi pada perusahaan.



Leverage merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban dalam jangka panjang jika perusahaan tersebut dilikuidasi
(Darsono, 2005). Variabel leverage diukur dengan menggunakan beberapa alat
ukur dan Debt to equity ratio merupakan salah satu alat ukur tersebut. Debt to
equity ratio menggambarkan kemampuan perusahaan dengan modal sendiri untuk
menjamin hutang yang dimiliki dan menunjukkan proporsi pembelanjaan
perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham (modal sendiri) dan dibiayai dari
pinjaman. Dengan menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan modal sendiri
maka beban tetap yang ditanggung perusahaan akan tinggi, sehingga pada
akhirnya akan menyebabkan profitabilitas menurun dan akan mempengaruhi
keputusan investor nantinya. Semakin tinggi rasio leverage perusahaan maka akan
semakin tinggi pula proporsi pendanaan perusahaaan yang dibiayai dari hutang.
Hal ini tentu tidak baik bagi perusahaan sehingga akan mendorong manajemen
untuk melakukan praktik perataan laba (Yosika, 2010).

Hal ini juga diungkapkan oleh Ratih (2011) dimana semakin besar utang
perusahaan maka semakin besar risiko yang akan dihadapi oleh investor sehingga
investor akan meminta keuntungan yang semakin tinggi. Akibat dari kondisi ini
perusahaan cenderung melakukan tindakan perataan laba, dimana meskKi
perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, dengan adanya laba yang stabil
investor akan tetap berinvestasi karena perusahaan memiliki kinerja dan
kelangsungan hidup perusahaan yang terjamin.

Ukuran perusahaan termasuk variabel independen dalam penelitian ini.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau



kecil perusahaan (lgan, 2009). Perusahaan yang ukurannya lebih besar
diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan tindakan
perataan laba (Dina, 2012). Herni dan Susanto (2008) dalam Dhiar (2012)
menemukan bukti empiris bahwa perusahan-perusahan besar memiliki dorongan
yang lebih besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan kecil, karena perusahaan-perusahaan besar menjadi subjek
pemeriksaan yang lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum.

Kenaikan laba yang drastis pada perusahaan-perusahan besar akan
menyebabkan bertambahnya pajak, dan sebaliknya penurunan laba yang drastis
pada perusahaan-perusahaan besar akan memberikan image yang kurang baik.
Oleh karena itu, perusahaan akan melakukan tindakan perataan laba, agar laba
pada perusahaan-perusahaan besar menjadi stabil. Pada penelitian ini ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan total aset. Total aset merupakan seluruh
sumber daya yang dikuasai oleh suatu entitas yang memiliki manfaat ekonomi
masa datang yang cukup pasti yang timbul akibat dari transaksi masa lalu
(Suwardjono, 2005).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung meneliti pada
perusahaan manufaktur, penelitian ini berfokus pada perusahaan LQ 45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasannya adalah karena perusahaan LQ 45
merupakan deretan perusahaan yang terdiri dari 45 saham dengan transaksi
terbanyak di Bursa Efek Indonesia. Berada dalam deretan LQ 45 merupakan
kehormatan bagi sebuah perusahaan karena pasar modal terutama investor telah

mengakui dan percaya bahwa tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar dari



perusahaan ini baik. Akan tetapi bagi perusahaan yang telah berada di dalam
deretan LQ 45 harus tetap bekerja keras untuk mempertahankan posisinya. Oleh
karena itu perusahaan yang berada dalam deretan LQ 45 rentan melakukan
tindakan perataan laba, agar perusahaan-perusahaan tersebut mampu bertahan
dalam deretan LQ 45 (Rosi, 2012).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel terkait
terhadap perataan laba. Jangka waktu penelitian juga berbeda di mana peneliti
melakukan penelitian pada tahun 2008-2011. Pemilihan jangka waktu dengan
menambahkan tahun 2011 dikarenakan belum banyak para peneliti yang
melakukan penelitian pada tahun 2011. Selain itu dikarenakan ketidakkonsistenan
penelitian sebelumnya, maka peneliti akan meneliti mengenai pengaruh
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada
perusahaan keuangan. Variabel yang diuji yaitu profitabilitas yang diukur dengan
return on asset, leverage yang di ukur dengan debt to equity ratio, dan ukuran
perusahaan yang diukur dengan total aset.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengambil judul
Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Perataan Laba Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2008-2011.



B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
a. Sejauhmana pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada
perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?
b. Sejauhmana pengaruh leverage terhadap perataan laba pada perusahaan
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?
c. Sejauhmana pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
a. Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia.
b. Pengaruh leverage terhadap perataan laba pada perusahaan LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia.
c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan LQ

45 di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

menjelaskan secara empiris tantang adanya praktik perataan laba yang
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merupakan usaha untuk merekayasa laporan keuangan yang dilakukan
perusahaan publik di Indonesia.

. Bagi para akademis dan para peneliti dapat digunakan sebagai informasi
dan pengembangan untuk penelitian selanjutnya, serta sebagai penambah

khasanah baca bagi mahasiswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tindakan perataan laba pada perusahaan LQ 45. Semakin rendah
profitabilitas maka tidak semakin tinggi probabilitas perusahaan
melakukan perataan laba.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage maka semakin
tinggi probabilitas perusahaan melakukan perataan laba pada perusahaan
LQ 45.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka tidak semakin besar probabilitas perusahaan melakukan perataan

laba pada perusahaan LQ 45.

B. Saran
Saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan LQ 45 yang tergolong perusahaan terbaik memiliki indikasi
kemungkinan terjadinya tindakan perataan laba. hal ini berdasarkan hasil

dari matriks kualifikasi yang menyatakan bahwa ada 11 perusahaan LQ 45

80
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yang melakukan perataan laba selama tahun 2008-2011. Oleh karena itu,
bagi para investor agar dapat berhati-hati dalam pengambilan keputusan
karena dati informasi yang tersedia masih ada yang tidak akurat
dikarenakan adanya tindakan perataan laba.

Besarnya pengaruh dari variabel-variabel lain selain variabel yang diteliti
ditemukan dari nilai Nagelkarke R Square. Hasil dari Nagelkarke R
Square menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukkuran
perusahan mempengaruhi perataan laba hanya sebesar 16,6% dan sisanya
sebanyak 83,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Oleh
karena itu disarankan kepada para peneliti selanjutnya agar dapat mencari

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi perataan laba.
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